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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis-hipotesis yang ada serta 

pembahasan yang diperoleh pada penelitian dengan judul “Perbedaan Pengaruh 

Flypaper effect pada Dana Alokasi Umum dan Pendapatan Asli Daerah Terhadap 

Belanja Daerah serta Dampaknya pada Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di 

Indonesia”, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk pemerintah daerah yang terindikasi melakukan flypaper effect, DAU 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap belanja daerah. Adapun 

pemerintah daerah yang tidak terindikasi melakukan flypaper effect, DAU 

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap belanja daerah. Dengan 

demikian, disimpulkan bahwa pengaruh dana alokasi umum terhadap belanja 

daerah pada pemerintah daerah yang terindikasi melakukan flypaper effect 

terbukti lebih besar dibandingkan pada pemerintah daerah yang tidak 

terindikasi melakukan flypaper effect. 

2. Untuk pemerintah daerah yang terindikasi melakukan flypaper effect, PAD 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap belanja daerah. Adapun 

pemerintah daerah yang tidak terindikasi melakukan flypaper effect, PAD 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap belanja daerah. Dengan 

demikian, disimpulkan bahwa pengaruh pendapatan asli daerah terhadap 

belanja daerah pada pemerintah daerah yang terindikasi melakukan flypaper 

effect terbukti lebih kecil dibandingkan pada pemerintah daerah yang tidak 

terindikasi melakukan flypaper effect. 

3. Untuk pemerintah daerah yang terindikasi melakukan flypaper effect, belanja 

daerah berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Adapun pemerintah daerah yang tidak terindikasi melakukan 

flypaper effect, belanja daerah berpengaruh secara positif dan tidak signifikan 

terhadap belanja daerah. Dengan demikian, disimpulkan bahwa pengaruh 

belanja daerah terhadap pertumbuhan ekonomi pada pemerintah daerah yang 

melakukan flypaper effect terbukti lebih kecil dibandingkan pada pemerintah
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melakukan flypaper effect terbukti lebih kecil dibandingkan pada pemerintah 

daerah yang tidak melakukan flypaper effect. 

4. Terbukti dalam model regresinya terdapat perbedaan pengaruh antara variabel 

dana alokasi umum, pendapatan asli daerah dan belanja daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi antara pemerintah daerah yang terindikasi melakukan 

flypaper effect dengan pemerintah daerah yang tidak terindikasi melakukan 

flypaper effect. 

1.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini serta kesimpulan yang diperoleh, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan oleh penulis sehubungan dengan 

penelitian ini baik untuk Pemda seluruh indonesia, untuk penelitian selanjutnya 

maupun untuk pihak terkait lainnya, sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah 

a. Diharapkan dapat meminimalisir ketergantungannya terhadap DAU  dan 

dapat meningkatkan PAD sebagai sumber utama pendapatan daerah, salah 

satunya dengan cara meningkatkan kualitas dari sumber daya manusianya 

seperti memperbaiki kualitas dari pendidikannya secara merata sampai 

kepada daerah yang terpencil, sering mengikuti pelatihan, pemerataan 

penguasaan teknologi guna mengikuti perkembangan zaman serta 

menunjang produktivitas kerja, serta memiliki jiwa wirausaha yaitu 

memiliki kemampuan kreatif dan inovatif dalam melihat peluang dalam 

mengelola potensi yang ada sehingga dapat meningkatkan kontribusi 

untuk PAD. 

b. Selain meningkatkan kualitas dari SDM, untuk dapat meningkatkan PAD 

agar sesuai dengan potensi yang ada yaitu dengan cara intensifikasi dan 

ekstensifikasi. Dimana cara intensifikasi yaitu mengefektifkan dan 

mengefisiensikan pada obyek atau subyek yang sudah ada. Sedangkan cara 

ekstensifikasi yaitu mengoptimalkan peningkatan PAD dengan cara 

mengembangkan obyek dan subyek pajak baru seperti menjaring wajib 

pajak melalui pendataan dan pendaftaraan atau menggali pajak baru (Putri 

dan Saimul, 2015)  
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c. Diharapkan dapat memprioritaskan alokasi anggaran belanja daerah  

kepada belanja produktif yang sifatnya berhubungan langsung dengan 

pembangunan daerah seperti membiayai proyek-proyek infrastruktur 

maupun memperbaiki sarana dan prasarana khususnya untuk daerah-

daerah yang memiliki potensi besar tetapi masih terabaikan sehingga dapat 

meningkatkan pembangunan yang merata di setiap daerah yang nantinya 

akan berdampak kepada meningkatnya pula pertumbuhan ekonomi 

sehingga kesejahteraan masyarakat dapat tercipta dengan merata pula. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Sebaiknya menambahkan variabel eksogen (variabel bebas) yaitu dana 

bagi hasil yang merupakan salah satu komponen dana transfer 

pemerintah pusat, dan memiliki peranan yang menonjol dibandingkan 

dengan komponen yang lainnya setelah dana alokasi umum (DJPK, 

2008) 

b. Selain itu, dapat mempertimbangkan kondisi antar daerah sehingga dapat 

dibandingkan sesuai dengan kondisi masing-masing tiap daerah sehingga 

tidak terjadi ketimpangan antara daerah yang sudah maju dengan daerah 

yang tertinggal. 

c. Dan terakhir, Dapat mengganti indikator pertumbuhan ekonomi dengan 

menggunakan pendapatan per kapita untuk mengukur pertumbuhan 

ekonomi, karena lebih komprehensif dalam mengukur pertumbuhan 

ekonomi dikarenakan lebih menekankan pada kemampuan daerah untuk 

meningkatkan PDRB agar dapat melebihi tingkat pertumbuhan penduduk 

(Harianto dan Adi, 2007). 


